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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan H. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733
Telepon (0634) 22080, Fax. (0634) 24022
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Maharoh Al-istima’ secara bahasa yaitu berasal dari kata sami’a, sam’an,
sim’an, sama’an, sama’atan, sama’iyatan, yang artinya mendengar. Para ahli
linguistic membedakan antara mendengar(sima’), menyimak(istima’), dan
mendengar dengan serius(inshot) yaitu :

V. Mendengar (Sima’) yaitu hanyalah menerima suara tanpa adanya perhatian
dan unsure kesengajaan.

Y. Menyimak (Istima’) yaitu menuntut adanya kesengajaan dan perhatian
dalam mendengarkan segala sesuatu.

‘Abdul WahabRosyidi, Media PembelajaranBahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press,
Yoed), him. Y.

° Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikatif,
(Jakarta: Kencana, Y+)2), him. ).



Y. Mendengar dengan serius (Inshot), yaitu tingkatan lebih diatas menyimak
yang menuntut konsentrasi dan perhatian yang lebih pada pembicaraan
sipenutur .
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*Komi aukid jauhari, Penerapan Maharoh Istima’ di Jurusan PBA UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, Jurnal Tarbiyatuna, Vol ¥, No ), Him YYY-)Ye,
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). Metode merupakan suatu teknik penyampaian bahan pelajaran kepada
siswa agar peserta didik dapat menangkap pelajaran dengan mudah,
efektif, dandapat dicerna oleh peserta didik dengan baik”.

Y. Audiolingual adalah merupakan metode yang mnggunakan latihan-
latihan pendengaran dan latihan-latihan pengucapan dalam pembelajaran
bahasaAsing.

v Maharoh Al-istima’ yang biasa Kita sebut keterampilan menyimak
dalam bahasa Indonesia adalah menuntut adanya kesengajaan dan
perhatian dalam mendengarkan segala sesuatu’ .

r uﬁ (@/!J/ &U/(duu‘ Jw..;v

AZakiyah Darajdat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, Y441),
hal. 1Y,

ihttp://ejournaI.iainpurwokerto.ac.id/index.php/tarIing/articIe/view/W YYY Vol Y No )
(Y+VVY): Desember YV,

""Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab, (cet.ll;Malang: UIN-Maliki Press, Y+ Y), hal. A€,
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Arif armai mengemukakan bahwa “Secara etimologi metode berasal dari
bahasa yunani yakni “metodos” kata ini terdiri dari dua kata yaitu “metha””
yang berarti melewati atau melalui dan kata “hodos” yang berarti jalan atau
cara, jadi metode berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan”. Sedangkan
menurut terminology yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara
atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan dengan hasil yang efektif dan
efisien. Menurut wina sanjaya bahwa “metode adalah cara untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.'"

"metodos T ¢« 23Usd e ol bl 2 )" OL sl Bjle sl
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Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (cet.Vl;
Jakarta:Kencana, Y+ +A), hal. ¢,



| e\bw‘ .105}3’ Y
Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik dalam
penggunaan metode pembelajaran adalah:

a) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motivasi, minat atau
gairah belajar peserta didik.

b) Metode yang digunakan dapat merangsang
keinginanpesertadidikuntukbelajarlebihlanjut.

c) Metode yang
digunakanharusdapatmemebrikankesempatanbagipesertadidikuntukmew
ujudkanhasilkarya.

d) Metode yang
digunakanharusdapatmenjaminperkembangankegiatankepribadianpeserta
didik.

e) Metode yang
digunakanharusdapatmendidikpesertadidikdalamteknikbelajarsendiridanc
aramemperolehpegetahuanmelaluiusahapribadi.

Metode yang
digunakanharusdapatmenanamkandanmengembangkannilai-
nilaidansikappesertadidikdalmkehidupansehari-hari .
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" Ahmad Sobri, Strategibelajarmengajardanmichroteaching, (Jakarta: Qugntum
teaching, Y++°), him. oY,
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Ciri-ciri penggunaan metode Audio lingual adalah sebagai berikut:

a. Metode ini berangkat dari gambaran bahwa bahasa adalah seperangkat
symbol-simbol suara yang dikenal oleh anggota masyarakat untuk
mengadakan komunikasi diantara mereka.

b. Guru dalam mengajarkan keterampilan bahasa mengikuti urutan asli
pemerolehan bahasa pertama yaitu dari keterampilan mendengar dahulu
kemudian menirukan pembicaraan orang-orang sekitar dan mengucapkan
kata-kata, membaca dan terakhir menulisnya.

c. Metode ini didasarkan pada pandangan Ahli Antropologi kebudayaan.
Bahwa budaya bukanlah sekedar bentuk seni atau sastra akan tetapi
budaya merupakan gaya hidup yang mellngkupl kehidupan suatu
kelompok yang berbicara dengan bahasa mereka'".
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Sedangkan Effendy (Y--:4:29) menjelaskan karakteristik metode audio
lingual ini, di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Model kalimat bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan untuk
dihafalkan.

"Ibid, hlm. £Y-£V,
"Ibid, hlm. £Y-£V.
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b. Pengajaran system bunyi dilakukan secara sistematis agar dapat
digunakan oleh pelajar dengan teknik demonstrasi, peniruan,
komparasi, kontras, dan lain-lain.

c. Penggunaan bahan rekaman, laboratorium bahasa, dan visual aids
sangat dipentingkan Sebelum pelaksanaan penyajian metode audio
lingual dalam pembelajaran, peneliti melakukan perencanaan meliputi
pemilihan kosa kata, pola kalimat, dan model dialog yang akan
dilatihkan.

d. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan dan penilaian. Kegiatan
penilaian dilakukan di awal dan di akhir penyajian untuk melihat
perubahan kemampuan Dberbicara siswa, khususnya dalam
mempraktikkan model dialog".
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Kelebihan dan kekurangan metode Audio lingual. Kelebihan metode ini adalah:

a. Memberi banyak latihan dan praktik dalam aspek keterampilan menyimak
dan membaca.

b. Para siswa menguasai pelafalan denganbaik.

c. Para siswa terampil dalam membuat pola-pola kalimat seperti yang telah
dilatihkan.

MJurnal, MetodeAudiolingualUntukMeningkatkanKemampuanBerbicara, Vol.)°, No.",
April Yo,
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Sedangkan kekurangannya adalah:

a. Sangat membutuhkan guru yang terampil dan cekatan.

b. Ulangan sering kali membosankan serta menghambat penghipotesisan
kaidaah-kaidah bahasa.

c. Kurang sekali memberi perhatian pada ujaran / tuturan spontan, karena
para siswa dilatih merespon secara mekanistis sebagai respon dari
stimulus'".
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Langkah —langkah yang dilakukan dalam menerapkan metode audio lingual,
diantaranya:

a) Penyajian dialog atau teks pendek yang dibacakan guru secara berulang-
ulang dan siswa menyimak apa yang didengar tanpa melihat teks yang
dibaca.

b) Menirukan dan menghafalkan teks setiap kalimat secara serentak dan
siswa menghafalkannya.

c) Penyajian kalimat dilatihkan dengan pengulangan.

d) Dramatisasi dialog atau teks yang dilatihkan kemudian siswa
memperagakan di depan kelas.

e) Pembentukan kalimat lain yang sesuai dengan yang dilatihkan"".

" Bisri Mustofa. Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang:UIN- Maliki Press, Y+ YY), him. €A,

Y‘Andayani, Problematika Dan Aksioma Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, cet.),
Yogyakarta, Y+ Vo,
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Menyimak (istima’) merupakan langkah awal yang harus ditempuh oleh
sesorang dalam pembelajaran bahasa, baik bahasa asing atau bahasa ibu.
Menyimak merupakan kegiatan mendengarkan yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu makna dari apa yang telah didengarkan tersebut.
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan simbol-simbol lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta penafsiran untuk
memperoleh informasi, menangkap isi serta memahami makna komunikasi
yang tidak disampaikan oleh sipembicara melalui bahasa lisan (Tarigan, Y3Ae:
V4). Sehingga keterampilam menyimak dikategorikan sebagai keterampilan
berbahasa reseptif *
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WJurnal, Ict For Arabic Learning:A Blended Learning In Istima’ Il, Lisanuna, Vol.A, No. Y
(Y+VA).

YZUlinnuha, RagamMetodologi Dan Media PembelajaranBahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, Y+ 1), him. V¢,
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Kurang maksimalnya aktivitas pembelajaran bahasa arab yang disebabkan
olen penggunaan metode yang monoton dengan menggunakan buku saja
sebagai media ketika pembelajaran bahasa arab berlangsung. Hal ini
mengakibatkan menurunnya ketertarikan dan minat siswadalam mengikuti
pembelajaran bahasa arab.

Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan di atas, peneleiti memilih
menggunakan metode audio lingual dengan harapan untuk meningkatkan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa arab"".
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Instrument adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Karena alat atau instrument ini mencerminkan juga cara
pelaksanaannya, maka sering dinamakan juga sebagai teknik penelitian".
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dalam PTK observasi
merupakan instrument utama yang digunakan untuk mengumpulkan data. Hal
ini disebabkan observasi sebagai proses pengamatan langsung, merupakan
instrument yang cocok .untuk memantau kegiatan pembelajaran baik perilaku
guru maupun perilaku siswa. Ada beberapa jenis instrument observasi yang
digunakan diantaranya adalah : Check list (daftar cek), anecdotal record,dan
rating scale"".
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" Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,(kencana, Y+ 1), him. V¢,
Y4 .
Ibid. him. AY,
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa
penyuntingan secara individu yang fungsinya untuk mengetahui peningkatan
kemahiran menyimak siswa setelah mengikuti pembelajaran bahasa arab
dengan menggunakan metode audiolingual .
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" Raden Ali Syahied, Penerapan Teknik Permainan Tebak Gambar Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Tentang Sumber Daya Alam Di Kelas Iv, (perpustakaan.upi.edu, Y+12), him.
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Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut
Suprayogo dalam Tanzeh analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah™.
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Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi
dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah
diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah
terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi,

" Ibid, him. YVA,
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grafis maupun tabel. Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

Dalam melakukan penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga
dapat berupa grafik, matrik, network dan chart"".
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |

Nama Sekolah : Pondok Pesantren Mardhotillah
Mata Pelajaran : Bahasa Arab / Maharotul Istima’

Kelas
Materi

- VIHI
:LJJLﬂS\

Alokasi Waktu : Y x ¢© Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI-)
KI-Y

KI-¥

KI-¢

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain dalam sudut

pandang.

B. Kompetensi Dasar (KD)

V. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan

lingkungan social sekitar rumah dan sekolah.

Y. Menunjukkan perilaku motivasi internal untuk pengembangan kemampuan

berbahasa.

¥. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam nenpraktikkan bahasa arab

sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji

khazanah keislaman.



¢. Mengidentifikasi bunyi kata, frasa, dan kalimat bahasa arab yang berkaitan

dengan tema <=3\ baik secara lisan maupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan menerapkan metode audiolingual siswa dapat:

a. Lebih mudah memahami kosa kata bahasa arab

b. lebih banyak menguasai kosa kata bahasa arab baik dalam

mengucapkan ataupun menuliskannya.

c. Siswa dapat lebih mudah merespon pertanyaan-pertanyaan yang

diperdengarkan tanpa harus melihat tulisannya.

D. Indikator Pembelajaran

V. Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang

topic skl

Y. Menjawab pertanyaan tentang <=3l yang ditanyakan oleh guru.

Y. Menunjukkan tulisan sesuai denmgan kata atau frasa yang diperdengarkan

oleh guru.

¢. Memperagakan bunyi kata, dan kalimat bahasa arab tentang topic — =3,

E. Materi Pokok

Mabharotul Istima’ tentang : s a3l

F. Langkah-langkah Pembelajaran

V. Pertemuan ke-I

Tahapan Pembelajaran

Dekskripsi kegiatan

Kegiatan awal

).
Y.

Guru mengucapkan salam

Guru meminta ketua Kkelas
untuk memimpin do’a sebelum
memulai pembelajaran.

Guru mengabsen kehadiran

siswa.

. Guru memberikan gambaran

tentang materi yang akan
diajarkan.

Kegiatan inti

. Guru menyajikan kata dan




kalimat bahasa arab  yang

berkaitan dengan tema s 23l

. Siswa mengamati pelafalan

kata dan kalimat bahasa arab
yang diucapkan oleh guru.

Guru mengajak siswa untuk
melakukan ~ Tanya  jawab
mengenai tema — il

Guru meminta siswa
menuliskan kata yang

diperdengarkan.

Penutup

Guru mengevaluasi
peemahaman siswa tentang
materi ol dengan
melemparkan pertanyaan dan
menunjuk siswa secara acak
untuk menjawab.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan mater pelajaran
yang sudah disampaikan.

Guru memberrikan gambaran
tentang materi selanjutnya.
Guru menutup pelajaran
dengann membaca hamdalah,

do’a dan memberi salam.

Y. Pertemuan ke-11

Tahapan Pembelajaran

Dekskripsi kegiatan

Kegiatan awal

o .

1

Guru mengucapkan salam
Guru meminta ketua Kkelas

untuk memimpin do’a sebelum




memulai pembelajaran.

. Guru mengabsen kehadiran

siswa.
Guru  menanyakan kembali
tentang materi yang dipelajari

sebelumnya.

Kegiatan inti

. Guru membagikan LKS kepada

tiap siswa.

. Guru mengarahkan cara

pengerjaan soal-soal yang ada.

. Guru mengawasi para siswa

dengan seksama agar
terciptanya suasana kelas yang
hening dan para siswa masing-
masing focus untuk menjawab

tiap soal yang ada.

Penutup

. Guru mengarahkan siswa untuk

mengumpulkan lembar

jawaban.

. Guru memberikan  sedikit

motivasi  ataupun  masukan
kepada para siswa.
Guru memberrikan gambaran

tentang materi selanjutnya.

. Guru menutup pelajaran

dengann membaca hamdalah,

do’a dan memberi salam..

G. Media/ sumber belajar

).
‘4

Media : Papan tulis

. Sumber Belajar : Buku Bahasa Arab




H. Penilaian
V. Skala Sikap
Guru meelakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan
Tanya jawab pada saat pelaksanaan pembelajaran.
Y. Tes

Nilai = Jumlah benar x Y« «

Jumlah seluruh soal
Mengetahui, padangsidimpuan,
September YY)
Kepala Sekolah Peneliti

Yusraini Harahap, S.Pd Maryam Saputri



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11

Nama Sekolah : Pondok Pesantren Mardhotillah

Mata Pelajaran : Bahasa Arab / Maharotul Istima’

Kelas
Materi

VI
»ablad

Alokasi Waktu : Y x ¢¢ Menit

A. Kompetensi Inti (K1)

KI-)
KI-Y

KI-¥

KI-¢

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong) santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak
sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain dalam sudut

pandang.

B. Kompetensi Dasar (KD)

V. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan

lingkungan social sekitar rumah dan sekolah.

Y. Menunjukkan perilaku motivasi internal untuk pengembangan kemampuan

berbahasa.

¥. Menunjukkan sikap tanggung jawab dalam nenpraktikkan bahasa arab

sebagai bahasa komunikasi internasional dan pengantar dalam mengkaji

khazanah keislaman.



¢. Mengidentifikasi bunyi kata, frasa, dan kalimat bahasa arab yang berkaitan

dengan tema 4Ll baik secara lisan maupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan menerapkan metode audiolingual siswa dapat:

a. Lebih mudah memahami kosa kata bahasa arab

b. lebih banyak menguasai kosa kata bahasa arab baik dalam

mengucapkan ataupun menuliskannya.

c. Siswa dapat lebih mudah merespon pertanyaan-pertanyaan yang

diperdengarkan tanpa harus melihat tulisannya.

D. Indikator Pembelajaran

V. Melafalkan bunyi kata, frasa dan tulisan yang diperdengarkan tentang

topic alial),

Y. Menjawab pertanyaan tentang 4=l yang ditanyakan oleh guru.

Y. Menunjukkan tulisan sesuai denmgan kata atau frasa yang diperdengarkan

oleh guru.

¢. Memperagakan bunyi kata, dan kalimat bahasa arab tentang topic 4,

E. Materi Pokok

Maharotul Istima’ tentang : 4l
F. Langkah-langkah Pembelajaran

a. Pertemuan ke-1

Tahapan Pembelajaran

Dekskripsi kegiatan

Kegiatan awal

).
Y.

Guru mengucapkan salam

Guru meminta ketua Kkelas
untuk memimpin do’a sebelum
memulai pembelajaran.

Guru mengabsen kehadiran

siswa.

. Guru  menanyakan kembali

tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya.

. Guru memberikan gambaran




tentang materi yang akan

diajarkan.

Kegiatan inti

Guru menyajikan kata dan
kalimat bahasa arab  yang

berkaitan dengan tema 4lilsl)

. Siswa mengamati pelafalan

kata dan kalimat bahasa arab

yang diucapkan oleh guru.

. Siswa diberikan kesempatan

untuk  menanyakan sesuatu
yang belum dipahami mengenai
materi 4lial)

Guru meminta siswa
menuliskan kata yang

diperdengarkan.

Penutup

Guru mengevaluasi
pemahaman siswa tentang
materi bl dengan
melemparkan pertanyaan dan
menunjuk siswa secara acak
untuk menjawab.

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran
yang sudah disampaikan.

Guru memberrikan gambaran
tentang materi selanjutnya.
Guru menutup pelajaran
dengann membaca hamdalah,

do’a dan memberi salam.




b. Pertemuan ke-II

Tahapan Pembelajaran

Dekskripsi kegiatan

Kegiatan awal

)
v

Guru mengucapkan salam

Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a sebelum
memulai pembelajaran.

Guru mengabsen kehadiran
siswa.

Guru  menanyakan kembali
tentang materi yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Guru memberikan gambaran
tentang materi yang akan

diajarkan.

Kegiatan inti

Guru  memberikan  sedikit
penjelasan kembali mengenai
materi sebelumnya.

Guru membagikan LKS kepada
setiap siswa.

Guru mengarahkan cara
pengerjaan soal-soal yang ada.
Guru mengawasi para siswa
dengan seksama agar
terciptanya suasana kelas yang
hening dan para siswa masing-
masing focus untuk menujawab

tiap soal yang ada.

Penutup

Guru mengarahkan siswa untuk
mengumpulkan lembar
jawaban.

Guru  memberikan  sedikit




motivasi  ataupun  masukan
kepada para siswa.

1. Guru memberrikan gambaran
tentang materi selanjutnya.

Y. Guru menutup pelajaran
dengann membaca hamdalah,

do’a dan memberi salam.

G. Media/ sumber belajar
Y. Media : Papan tulis
Y. Sumber Belajar : Buku Bahasa Arab

H. Penilaian
Y. Skala Sikap
Guru meelakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan

Tanya jawab pada saat pelaksanaan pembelajaran.

¢ Tes
Nilai = Jumlah benar x V-«
Jumlah seluruh soal
Mengetahui, padangsidimpuan, September YY)
Kepala Sekolah Peneliti

Yusraini Harahap, S.Pd Maryam Saputri



